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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PERTUMBUHAN EKONOMI PULAU SUMATERA 

(TAHUN 2015-2019) 

 

 

Oleh 

 

Silpayana 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penanaman Modal Dalam 

Negeri, Jumlah Penduduk dan Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Pulau Sumatera. Data yang digunakan dalam peneltian ini merupakan data panel 

dengan kombinasi cross-section sebanyak 10 Provinsi dan time-series pada 

Periode 2015 sampai 2019. Penelitian ini merupakan data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan analisis 

Panel Least Squares (PLS) dengan bantuan program Eviews 9. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama Penanaman 

Modal Dalam Negeri, Jumlah Penduduk, dan Angkatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Secara parsial Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, Jumlah Penduduk (JPD) berpengaruh positif signifikan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan Angkatan Kerja (AK) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Variabel bebas dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variasinya dari variabel terikat sebesar 99,83 persen. Sedangkan 

sisanya 0,17 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model dalam 

penelitian ini.  

 

Kata Kunci : Angkatan Kerja, Jumlah Penduduk, Penanaman Modal Dalam 

Negeri, Pertumbuhan Ekonomi, Data Panel 



ABSTRACT 

 

 

ANALISYS OF ECONOMIC GROWT SUMATERA (2015-2019TH) 

 

 

By 

 

Silpayana 

 

 

This research aims to analyze effect of Domestic Investment, Population And 

Labor Force on Economic Growth in the island of Sumatera. The data used in this 

analyze is panel data with a cross-section combination of 10 provinces and time-

series in the period 2015to 2019. This research is secondary data sourced from 

the Central Statistics Agency (BPS). Thus study used Panel Least Squares (PLS) 

analysis with the help of the eviews 9. program. 

 

The result of this study indicate that together domestic investment, population and 

labor force have a significant effect on economic growth. Partially, domestic 

investment has not significant effect on economic growth, population has a 

significant positive effect on economic growth and labor force has a significant 

positive effect on economic growth. The independent variable in this study was 

able to explain the variation from the dependent variable by 99.83 percent. While 

the remaining 0.17 percent is explained by other factors outside the model in this 

study. 

 

Keywords: Labor Force, Population, Domestic Investment, Economic Growth, 

Panel Data. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah makro ekonomi yang berkepanjangan. 

Isu mengenai pertumbuhan ekonomi selalu diperhatikan dalam analisis makro 

ekonomi seperti kelesuan pertumbuhan ekonomi dari waktu ke waktu yang 

menyebabkan dampak negatif bagi ekonomi. Pada umumnya berbagai ekonomi 

mengalami pertumbuhan yang lebih lambat dari pada tingkat pertumbuhan yang 

secara potensial dapat dicapainya. Dampak dari pertumbuhan ekonomi yang 

lambat menyebabkan perekonomian tidak mencapai kesempatan kerja penuh dan 

masalah pengangguran merupakan tantangan yang selalu harus dihadapi dan 

diatasi dalam jangka panjang.  

 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan perekonomian suatu negara 

secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu. Perekonomian suatu Negara dikatakan mengalami perubahan akan 

perkembangannya apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada yang 

dicapai pada masa sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai 

kemampuan suatu negara dalam meningkatkan penyediaan barang ekonomi 

kepada masyarakat yang terus mengalami kenaikan jangka panjang dan tumbuh 

sesuai dengan kemajuan teknologi dan kelembagaan serta ideologi yang 

dibutuhkan. 

 

Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan 

ekonominya. Oleh sebab itu, setiap daerah selalu menetapkan target tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi didalam perencanaan dan tujuan pembangunan 

daerahnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan 

kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. Menurut Sadono 
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Sukirno (2004), salah satu alat untuk mengukur keberhasilan perekonomian suatu 

wilayah adalah pertumbuhan ekonomi wilayah itu sendiri. Hal ini dikarenakan 

setiap Provinsi memiliki karakteristik masing-masing. 

 

Menurut Rahardjo Adisasmita (2011) indikator yang dipergunakan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). PDRB tidak hanya berfungsi sebagai indikator tingkat 

pertumbuhan ekonomi tetapi juga dapat menunjukkan tingkat pendapatan 

perkapita, kemakmuran, kenaikan dan penurunan daya beli masyarakat, struktur 

ekonomi dan potensi ekonomi daerah. 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), salah satu indikator penting untuk 

mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu adalah 

data Produk Domestik Bruto (PDB), di mana dalam lingkup wilayah atau daerah 

(regional) digunakan sebutan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas 

dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga 

berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 

menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun. Sedangkan PDRB atas dasar 

harga konstan per kapita merupakan PDRB atas dasar harga konstan yang dibagi 

dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. 

 

Sejak diberlakukannya otonomi daerah, masing-masing daerah terus 

meningkatkan pendapatannya. Segala potensi yang dimiliki daerang semakin 

ditingkatkan agar dapat mendatangkan pendapatan. berbagai fasilitas juga dikelola 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Dari sektor-sektor yang ada pada setiap 

daerah tersebut, dengan adanya otonomi daerah semakin memudahkan pemerintah 

daerah untuk mengelolanya secara maksimal sehingga dapat meningkatakan 

pendapatan asli daerah yang dapat digunakan untuk melaksanakan pembangunan 

daerah secara berkesinambungan, terutama di bidang perekonomian agar dapat 

menunjang pertumuhan ekonomi secara merata. 
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Sumber : Badan Pusat Statistika, 2021 

Gambar 1. PDRB Atas Harga Konstan 10 Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 

2015-2019 (Miliyar Rupiah) 

 

Dari gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa, selama kurun waktu 2015-2019 

pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi pada setiap Provinsi. Dapat dilihat 

bahwa pertumbuhan ekonomi tertinggi di pulau sumatera yaitu pada Provinsi 

Sumatera Utara sebesar 2.444.539,02 Miliyar Rupiah, pertumbuhan ekonomi 

tertinggi kedua di Pulau Sumatera yaitu pada Provinsi Riau sebesar 2.356.407,54 

Miliyar Rupiah, disusul petumbuhan ekonomi tertinggi ketiga pada Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu sebesar 1.416.431,63 Miliyar Rupiah, Pertumbuhan 

Ekonomi keempat yaitu Provinsi Lampung sebesar 1.106.503,11 Miliyar Rupiah 

dan disusul oleh Provinsi lainnya di Pulau Sumatera. Pertumbuhan ekonomi dari 

setiap provinsi selalu berubah-ubah karena banyaknya faktor penyebab menaik 

dan menurunnya pertumbuhan ekonomi. Perubahan dari pertumbuhan ekonomi 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor-faktor yang menentukan 

pertumbuhan ekonomi tanah dan kekayaan alam lainnya, jumlah dan mutu dari 

pertumbuhan penduduk, tenaga kerja, barang-barang modal dan tingkat teknologi, 

sistem sosial dan sikap masyarakat.  

 

Menurut Todaro (2006) terdapat tiga faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi. 

Pertama, akumulasi modal yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru 
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yang diwujudkan dalam tanah, peralatan fisik, modal dan sumber daya manusia. 

Contohnya adalah pembangunan jalan raya, penyediaan listrik persediaan air 

bersih dan perbaikan sanitasi, pembangunan fasilitas komunikasi. Investasi 

sumber daya manusia bisa diwujudkan berupa peningkatan efektivitas pendidikan 

formal, program pendidikan, dan pelatihan kerja. Kedua, pertumbuhan penduduk 

dapat menambah jumlah angkatan kerja. Jumlah tenaga kerja yang besar akan 

menambah produktivitas, sedangkan pertumbuhan penduduk yang besar dapat 

memperluas pasar domestik. Ketiga, kemajuan teknologi yang dibedakan menjadi 

tiga, yaitu bersifat netral, hemat tenaga kerja, dan hemat modal. 

 

Pengembangan sumber daya daerah sebagai upaya meningkatkan penghasilan 

daerah memerlukan dana sebagai modal atau investasi. Sumber investasi dapat 

berasal dari masyarakat maupun pemerintah. Masing-masing sumber investasi 

memiliki tujuan dan sasaran sendiri. Tentunya investasi sendiri memiliki pengaruh 

baik untuk pertumbuhan ekonomi.  

 

Naik turunnya pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu Investasi. Menurut Nasution (2020) investasi 

adalah pembelanjaan modal yang digunakan untuk membeli perlengkapan untuk 

tujuan menambah kapasitas produksi barang ataupun jasa. Investasi menurut 

jenisnya dibagi menjadi dua, yaitu investasi yang berasal dari pemerintah dan 

investasi yang berasal dari pihak swasta. Investasi pemerintah merupakan 

penanaman modal yang dilakukan oleh pihak pemerintahan setempat, sedangkan 

investasi swasta merupakan penanaman modal yang dilakukan oleh pihak swasta 

ataupun dilakukan oleh publik. Investasi merupakan salah satu unsur yang penting 

dalam mendongkrak perekonomian. Namun besarnya investasi tidak serta merta 

membuat pertumbuhan ekonomi menjadi cepat, tetapi bagaimana pengelolaan 

investasi itu sendiri (Bambang Setijawan, 2021).  

 

Secara sederhana, tingkat investasi yang tinggi akan meningkatkan kapasitas 

produksi, yang pada akhirnya berujung pada peningkatan pendapatan masyarakat 

dan kenaikan investasi dapat juga mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Jened (2016: 29) investasi dapat dipengaruhi oleh investasi asing dan 
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domestik. Investasi khususnya yang terjadi di daerah terdiri dari investasi 

pemerintah dan investasi swasta. Investasi dari sektor swasta ialah investor yang 

berasal dari luar negeri (PMA) maupun investor dari dalam negeri (PMDN). 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistika,2021  

Gambar 2. Penanaman Modal Dalam Negeri 10 Provinsi di Pulau Sumatera 

Tahun 2015-2019 (Miliyar Rupiah) 

 

Dari gambar 2 diatas menunjukkan bahwa investasi dari sektor swasta yaitu 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Pulau Sumatera. Penanaman Modal 

Dalam Negeri tertinggi yaitu pada Provinsi Riau sebesar 62.735,1 Miliyar Rupiah, 

kedua yaitu pada Provinsi Sumatera Selatan sebesar 54.119,3 Miliyar Rupiah, 

Penanaman Modal Dalam Negeri tertinggi ketiga di Pulau sumatera yaitu pada 

Provinsi Sumatera Utara sebesar 48.956 Miliyar Rupiah, keempat yaitu pada 

Provinsi Lampung sebesar 28.892,5 Miliyar Rupiah dan diikuti oleh Provinsi 

lainnya yang ada di Pulau Sumatera.  

 

Pertumbuhan ekonomi tentu saja berkaitan juga dengan pertumbuhan penduduk 

yang secara kasar mencerminkan kemajuan perekonomian suatu negara. Disini 

penduduk bisa dijadikan sebagi faktor penghambat dan juga sebagai faktor 

pendorong dalam pertumbuhan ekonomi. Dikatakan sebagai faktor penghambat 

ketika jumlah penduduk yang banyak mengakibatkan merosotnya pertumbuhan 

ekonomi atau penduduk yang banyak menambah beban negara.  
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Sedangkan dikatakan sebagai pendorong ketika jumlah penduduk yang besar 

membangun perekonomian semakin maju dan berkembang sehingga memacu 

pertumbuhan ekonomi (Mulyadi, 2003). 

 

Jumlah penduduk yang makin besar akan meningkatkan jumlah angkatan kerja 

yang semakin besar pula. Ini berarti bahwa orang yang mencari pekerjaan dan 

pengangguran juga akan meningkat. Agar tercapainya keadaan yang seimbang 

seharusnya para pencari kerja dan pengangguran tertampung dalam suatu 

pekerjaan yang cocok dan sesuai keinginan serta keterampilan. Menyatakan 

perekonomian harus selalu menyediakan lapangan-lapangan pekerjaan bagi 

angkatan kerja baru. Dengan demikian diharapkan laju pertumbuhan ekonomi 

dapat selalu dipertahankan pada tingkat yang lebih tinggi dari tingkat 

pertumbuhan penduduk (Mulyadi, 2003). 

 

Jumlah penduduk merupakan salah satu masalah dalam pembangunan yang paling 

utama dan yang paling sukar diatasi. Para ahli kependudukan dan ahli ekonomi 

menyadari bahwa pengurangan tingkat perkembangan penduduk di negara 

berkembang merupakan salah satu langkah penting yang harus dilakukan untuk 

mempercepat lajunya perkembangan ekonomi. 

 

Teori Pertumbuhan Klasik, menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada 

empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu jumlah penduduk, 

jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat 

teknologi yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi 

tergantung kepada banyak faktor, ahli-ahli ekonomi klasik terutama menitik 

beratkan perhatiannya kepada pengaruh pertambahan penduduk kepada 

pertumbuhan ekonomi.  
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Sumber : Badan Pusat Statistkai, 2021 (diolah) 

Gambar 3. Jumlah Penduduk 10 Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2015-2019 (juta 

jiwa) 

 

Gambar 3 menunjukkan jumlah penduduk tiap provinsi yang ada di Pulau 

Sumatera tahun 2015-2019. Dari gambar diatas jumlah penduduk tertinggi yaitu 

pada Provinsi Lampung sebesar 41.430.208 jiwa, kedua pada Provinsi Sumatera 

Selatan sebesar 41.368.884 jiwa, ketiga yaitu pada Provinsi Sumatera Utara 

sebesar 36.205.259 jiwa, selanjutnya jumlah penduduk tertinggi keempat yaitu 

pada provinsi Riau sebesar 33.289.938 jiwa, dan diikuti oleh Provinsi lainnya 

yang ada di Pulau Sumatera.  

 

Secara konseptual, jumlah penduduk berpengaruh terhadap output perekonomian. 

Output perekomian yang tinggi bisa diperoleh dari produksi barang dan jasa yang 

dilakukan oleh penduduk. Semakin banyak jumlah penduduk maka suatu negara 

akan mampu memproduksi lebih banyak barang dan jasa, yang berarti juga dapat 

mengkonsumsi lebih banyak barang dan jasa. Hal ini selanjutnya akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Thuku et al, 2013). 

 

Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan 

permasalahan mendasar, Karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali 

dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu 

kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan (Whisnu Adhi Saputra, 

2011).  
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Menurut Nelson dan Leibstein (dikutip dari Sadono Sukirno, 1983) terdapat 

pengaruh langsung antara pertambahan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Nelson dan Leibstein menunjukan bahwa pertumbuhan penduduk 

yang pesat di negara berkembang menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat 

tidak mengalami perbaikan yang berarti dan dalam jangka panjang akan 

mengalami penurunan kesejahteraan serta meningkatkan jumlah penduduk 

miskin. 

 

Selain jumlah penduduk menjadi faktor- faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, tenaga kerja juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Dalam teori klasik yaitu menekankan tentang pentingnya 

faktor-faktor produksi dalam menaikkan pendapatan nasional dan mewujudkan 

pertumbuhan. Akan tetapi yang terutama diperhatikan ahli ekonomi Klasik adalah 

peranan tenaga kerja. Menurut mereka tenaga kerja yang berlebihan akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

 

Tinggi rendahnya kualitas tenaga kerja dapat berdampak pada rendahnya tingkat 

produktivitas dan tingkat partisipasi sumberdaya manusia yang terlibat dalam 

dunia kerja atau tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi. Dengan 

semakin banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi, akan 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah, sehingga akan 

memberi dampak terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 
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Sumber : Badan Pusat Statistika, 2021 

Gambar 4. Jumlah Angkatan Kerja 10 Provinsi Pulau Sumatera Tahun 2015-2019 

(juta jiwa) 

 

Gambar 4 di atas menunjukkan jumlah angkatan kerja tiap Provinsi yang ada di 

Pulau Sumatera. Dari gambar di atas menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja 

tertinggi yaitu pada Provinsi Sumatera Utara sebesar 33.685.354 jiwa, kedua yaitu 

provinsi Sumatera Selatan sebesar 20.594.482 jiwa, jumlah angkatan kerja ketiga 

yaitu Provinsi Lampung sebesar 20.507.714 jiwa, selanjutnya jumlah angkatan 

kerja ke empat yaitu Provinsi Riau sebesar 15.019.506 jiwa, dan selanjutnya 

diikuti oleh Provinsi lain yang ada di Pulau Sumatera.  

 

Menurut Sari, Syechalad, & Majid (2016), tenaga kerja juga merupakan suatu 

faktor yang mempengaruhi output suatu daerah. Angkatan kerja yang besar akan 

terbentuk dari jumlah penduduk yang besar. Angkatan kerja adalah jumlah 

penduduk umur produktif yang terdapat dalam suatu perekonomian pada periode 

waktu tertentu yang benar-benar ingin bekerja (Karya & Syamsuddin, 2016: 47). 

 

Angkatan kerja merupakan salah satu faktor lain yang mempengaruhi output suatu 

daerah, angkatan kerja akan terbentuk menjadi besar apabila suatu daerah 

mempunyai jumlah penduduk yang besar juga. Penduduk yang besar memiliki 
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kecendrungan membawa pertumbuhan ekonomi yang lambat apabila tidak dapat 

mengatasi angkatan kerja yang tidak dapat terserap kedalam lapangan pekerjaan. 

 

Dampak dari pengaruh investasi, penduduk dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di pulau Sumatera tersebut perlu dibuktikan dalam sebuah 

penelitian. Peneletian yang menggunakan analisis regeresi data panel diharapkan 

dapat membantu untuk melihat pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap 

pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera, yaitu variabel Penanaman Modal Dalam 

Negeri, Jumlah Penduduk, dan Angkatan Kerja. Dari pemaparan pada latar 

belakang di atas, penulis tertarik untuk melalukan penelitian dengan judul : 

“Analisis Pertumbuhan Ekonomi Pulau Sumatera Tahun 2015-2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Pulau Sumatera? 

3. Bagaimana pengaruh angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Pulau Sumatera? 

4. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri, jumlah penduduk, dan 

angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi pulau sumatera? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, di peroleh tujuan penelitian antara lain: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri, Jumlah 

Penduduk, Dan Angkatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau 

Sumatera. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian yang di ambil dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan litelatur mengenai 

bagaimana faktor pertumbuhan ekonomi yaitu investasi, penduduk dan tenaga 

kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pulau sumatera. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan atau tambahan 

informasi dalam membuat kebijakan baru untuk mengatasi masalah dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia khususnya pulau 

Sumatera. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi penelitian 

yang akan datang dan untuk mengembangkan penelitian lain yang berkaitan 

dengan pertumbuhan ekonomi di pulau sumatera dengan lingkup yang lebih 

luas maupun lebih kecil. 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan rata-rata dari output yang 

dihasilkan setiap orang dalam produksi barang dan jasa yang merupakan tingkat 

pertumbuhan perkapita secara rill bagi setiap orang (Shone.R,1988). Selain itu 

pertumbuhan ekonomi dapat disebut sebagai peningkatan GDP rill 

(Mankiw,2007). Baik kenaikan secara lebih besar atau lebih kecil dari 

pertumbuhan penduduk dan pendapatan perkapita setiap orang dalam 

perekonomian suatu Negara pada tahun tertentu (Subandi,2011). 

 

Pertumbuhan ekonomi menurut Kuznet ( Jhingan 2000 ), adalah kenaikan jangka 

panjang dalam kemampuan suatu Negara untuk menyediakan semakin banyak 

jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh 

sesuai dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis 

yang di perlukannya. Definisi ini memiliki 3 komponen pertama, pertumbuhan 

ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus-menerus persediaan 

barang; kedua, teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi 

yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka 

macam barang kepada penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan 

efisien memerlukan adanya penyesuaian dibidang kelembagaan dan ideologi 

sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia dapat 

dimanfaatkan secara tepat. 
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2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

A. Pertumbuhan Ekonomi Joseph Schumpeter 

Menurut Joseph Schumpeter pertumbuhan ekonomi terjadi bila ada inovasi dari 

para pengusaha (wiraswasta). Dalam hal ini, inovasi merupakan penerapan 

pengetahuan dan teknologi yang baru di dunia usaha. Inovasi memiliki pengaruh 

sebagai berikut: 

1. Diperkenalkannya teknologi baru. 

2. Menimbulkan keuntungan yang lebih tinggi. 

3. Menimbulkan imitasi inovasi, yaitu peniruan teknologi baru oleh pengusaha 

pengusaha lain yang dapat meningkatkan hasil produksi.  

 

Dalam mengemukakan teori pertumbuhannya Schumpeter memulai analisisnya 

dengan memisalkan bahwa perekonomian sedang dalam keadaan tidak 

berkembang. Tetapi keadaan ini tidak berlangsung lama. Pada waktu keadaan 

tersebut berlaku, segolongan pengusaha menyadari tentang berbagai kemungkinan 

untuk mengadakan inovasi yang menguntungkan. Didorong oleh keinginan 

mendapatkan keuntungan dari mengadakan pembaharuan tersebut, mereka akan 

meminjam modal dan melakukan penanaman modal. Investasi yang baru ini akan 

meninggikan tingkat kegiatan ekonomi negara. Maka pendapatan masyarakat akan 

bertambah dan seterusnya konsumsi masyarakat akan bertambah tinggi. Kenaikan 

tersebut akan mendorong perusahaan-perusahaan lain untuk menghasilkan lebih 

banyak barang dan melakukan penanaman modal baru. Menurut pandangan 

Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan ekonomi maka semakin terbatas 

kemungkinan untuk mengadakan inovasi. Hal inilah yang menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi menjadi bertambah lambat. Yang pada akhirnya akan 

tercapai keadaan tidak berkembang (stationary state). 
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B. Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik 

Model ini dipelopori oleh Stein pada Tahun 1964, kemudian dikembangkan lebih 

lanjut oleh Roman dan Siebert. Menurut teori ini pertumbuhan ekonomi daerah 

akan sangat ditentukan oleh kemampuan daerah tersebut untuk meningkatkan 

produksinya, sedangkan kegiatan produksi daerah tidak hanya ditentukan oleh 

potensi daerah yang bersangkutan, tetapi juga mobilitas tenaga kerja dan mobilitas 

modal antar daerah. Dalam hal ini penganut aliran Neo Klasik beranggapan bahwa 

mobilitas faktor produksi, baik modal maupun tenaga kerja, pada permulaan 

proses pembangunan kurang lancar. Akibatnya, pada saat itu modal dan tenaga 

kerja ahli cenderung terkonsentrasi di daerah yang lebih maju sehingga 

kesenjangan pertumbuhan ekonomi cenderung melebar. 

 

C. Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik, ada 4 faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang 

modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang digunakan. 

Dalam teori pertumbuhan mereka, dimisalkan luas tanah dan kekayaan alam 

adalah tetap jumlahnya dan tingkat teknologi tidak mengalami perubahan. Namun 

para pakar ekonomi klasik pada umumnya hanya menitikberatkan pada pengaruh 

pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan teori 

pertumbuhan ekonomi klasik diatas, dapat dikemukakan suatu teori yang 

menjelaskan perkaitan diantara pendapatan per kapita dan jumlah penduduk. Teori 

tersebut dinamakan teori penduduk optimum.  

 

Teori pertumbuhan klasik dapat dilihat bahwa apabila terdapat kekurangan 

penduduk, produksi marjinal akan lebih tinggi daripada pendapatan per kapita. 

Akan tetapi apabila penduduk semakin banyak, hukum hasil tambahan yang 

semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi produksi, yaitu produksi marjinal 

akan mulai mengalami penurunan. Oleh karenanya pendapatan nasional dan 

pendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. 
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1. Teori pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith 

“An Inquiry into the nature and causes of the wealth of the nation”, teorinya yang 

dibuat dengan teori the invisible hands. Teori Pertumbuhan ekonomi Adam Smith 

ditandai oleh dua faktor yang saling berkaitan : 

a. Pertumbuhan penduduk 

b. Pertumbuhan output total 

c. Pertumbuhan output yang akan dicapai dipengaruhi oleh 3 komponen berikut 

ini. 

d. sumber-sumber alam 

e. tenaga kerja (pertumbuhan penduduk) 

f. jumlah persediaan 

 

2. Teori pertumbuhan ekonomi David Ricardo dan T.R Malthus 

Menurut David Ricardo faktor pertumbuhan penduduk yang semakin besar hingga 

menjadi dua kali lipat pada suatu saat akan menyebabkan jumlah tenaga kerja 

melimpah. Pendapat Ricardo ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Thomas Robert Malthus, menyatakan bahwa makanan (hasil produksi) akan 

bertambah menurut deret hitung (satu, dua, dan seterusnya). Sedangkan penduduk 

akan bertambah menurut deret ukur (satu, dua, empat , delapan, enam belas, dan 

seterusnya) sehingga pada saat perekonomian akan berada pada taraf subisten atau 

kemandegan. 

 

2.1.3 Produk Domestik Bruto (PDRB) 

A. Pengertian PDRB 

PDRB menunjukkan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha 

dalam suatu wilayah dan dalam periode tertentu (satu tahun). Dengan demikian 

secara umum dinyatakan bahwa PDRB mencerminkan pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. Menurut Putera “PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa 

akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi disuatu daerah dalam suatu 

periode”.  
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Menurut Tarigan “metode perhitungan pendapatan regional pada tahap pertama 

dapat dibagi dalam 2 metode, yaitu “metode langsung dan metode tidak 

langsung”. Metode langsung adalah perhitungan dengan menggunakan data 

daerah atau data asli yang menggambarkan kondisi daerah dan digali dari sumber 

data yang ada didaerah itu sendiri. Hal ini berbeda dengan metode tidak langsung 

yang menggunakan data dari sumber nasional yang dialokasikan kemasing-

masing daerah. Metode langsung dapat dilakukan dengan menggunakan tiga 

macam: 

1. Pendekatan produksi adalah penghitungan nilai tambah barang dan jasa yang 

diproduksi oleh suatu kegiatan/ sektor ekonomi dengan cara mengurangkan 

biaya antara dari total nilai produksi bruto sektor atau sub sektor tersebut. 

Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi (output) dan nilai biaya 

antara (intermediate cost), yaitu bahan baku dari luar yang dipakai dalam 

proses produksi. 

2. Pendekatan pendapatan adalah nilai tambah dari setiap kegiatan diperkirakan 

dengan menjumlahkan semua balas jasa yang diterima faktor produksi, yaitu 

upah dan gaji dan surplus usaha, penyusutan dan pajak tidak langsung neto. 

Pada sektor pemerintahan yang dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung, 

surplus usaha tidak diperhitungkan. 

3. Pendekatan pengeluaran adalah menjumlahkan nilai penggunaan akhir dari 

barang dan jasa yang diproduksi dalam negeri. Sedangkan metode tidak 

langsung adalah suatu cara mengalokasikan produk domestikbruto dari 

wilayah yang lebih luas ke masing-masing bagian wilayah, misalnya 

mengalokasikan PDB Indonesia ke setiap provinsi dengan menggunakan 

alokator tertentu, alokator yang dapat digunakan, yaitu: nilai produksi bruto 

atau neto setiap sektor/subsektor pada wilayah yang dialokasikan, jumlah 

produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan alokator tidak langsung lainnya. 
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B. Manfaat Perhitungan PDRB 

1. Untuk bahan evaluasi pembangunan di masa lalu secara keseluruhan. 

2. Untuk bahan umpan balik terhadap perancangan pembangunan yang telah 

dilaksanakan. 

3. Untuk dasar pembuatan proyeksi perkembangan perekonomian di masa yang 

akan datang. 

4. Untuk membandingkan peranan masing-masing sektor di wilayah. 

5. Jika perhitunan PDRB dihubungkan dengan banyak tenaga kerja maka dapat 

mencerminkan produktivitas tenaga kerja masing-masing sektor. 

6. Untuk bahan perencanaan investasi di masa yang akan datang. 

 

C. PDRB Menurut Harga Konstan dan Harga Berlaku 

Tingkat perekonomian suatu wilayah atau daerah dapat diukur dengan 

menggunakan besaran nilai PDRB yang merupakan jumlah dari nilai tambah 

seluruh sektor ekonomi. Melalui angka PDRB dapat diketahui pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Selain disajikan dalam duaversi yaitu menurut lapangan 

usaha dan menurut penggunaan seluruh nilai tambah yang dihasilkan, PDRB juga 

disajikan dengan versi yang lain yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar 

harga konstan. 

 

1. PDRB atas dasar harga berlaku 

PDRB atas dasar harga berlaku adalah jumlah nilai produksi atau pendapatan atau 

pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga yang berlaku pada tahun yang 

bersangkutan. Perubahan besaran PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 

penghitungan masih memuat akibat terjadinya inflasi dan deflasi, sehingga tidak 

memperlihatkan pertumbuhan atau perubahan PDRB secara riil. Perhitungan 

PDRB menurut harga berlaku dapat menghasilkan distribusi (share) masing-

masing penggunaan atau pengeluaran masing-masing pelaku ekonomi dari waktu 

ke waktu. 
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2. PDRB atas dasar harga konstan 

PDRB atas dasar harga konstan adalah jumlah nilai produksi atau pendapatan atau 

pengeluaran yang dinilai atas dasar harga tetap (harga pada tahun dasar) yang 

digunakan selama satu tahun. PDRB atas dasar harga terbaru menggunakan harga 

pasar pada tahun tertentu (misalnya 1983, 1993 atau 2000) sehingga perubahan 

besaran PDRB sudah terlepas dari pengaruh inflasi atau deflasi. Penghitungan 

PDRB menurut harga konstan dapat menghasilkan laju pertumbuhan masing-

masing penggunaan atau pengeluaran pelaku ekonomi dan PDRB dari waktu ke 

waktu. 

 

2.1.4 Teori Investasi  

A. Teori Investasi Neo Klasik Solow Swan  

Menurut Solow-Swan campur tangan pemerintah tidak perlu terlalu banyak dalam 

mempengaruhi pasar. Namun pemerintah hanya sebatas campur tangan dalam 

kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Dalam teori ini menjelaskan tingkat 

pertumbuhan berasal dari tiga sumber, yaitu akumulasi modal (investasi), 

bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan peningkatan teknologi. Penjelasan dari 

teori neo-klasik ini menunjukkan bahwa untuk menciptakan suatu pertumbuhan 

yang bagus maka diperlukan suatu tingkat saving yang tinggi dan seluruh 

keuntungan pengusaha diinvestasikan kembali. 

 

Teori ini menyatakan bahwa rasio modal-output (capital output ratio ) bisa 

berubah. Artinya, untuk menciptakan sejumlah output tertentu bisa digunakan 

jumlah modal yang berbeda-beda dengan bantuan tenaga kerja yang jumlahnya 

juga berbeda-beda. Jika modal yang digunakan sedikit maka tenaga kerja yang 

dibutuhkan banyak, begitu juga sebaliknya jika tenaga kerja lebih sedikit tentunya 

modal yang dibutuhkan harus banyak. Dengan adanya fleksibilitas ini maka untuk 

menghasilkan tingkat output tertentu, perekonomian tersebut mempunyai 

kebebasan yang tidak terbatas dalam menentukan modal dan tenaga kerja yang 

akan digunakan. 
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Model dasar pertumbuhan ekonomi Neo Klasik Solow (Solow Neo Classical 

Growth Model) (Mankiw, 2003) adalah: 

Y=f(K,L) 

Dimana:  

Y = output  

K = Kapital/ modal fisik  

L = Angkatan kerja 

 

Peran pembentukan modal dan angkatan kerja adalah faktor utama dalam 

pertumbuhan output. Pertumbuhan output akan terjadi apabila ada modal dan ada 

pertumbuhan angkatan kerja. Fungsi produksi ini menyatakan bahwa output total 

(Y) bergantung pada jumlah unit modal (K) dan jumlah pekerja (L). Kapital dalam 

bentuk investasi berpengaruh positif terhadap output. Semakin tinggi investasi 

maka output yang dihasilkan juga semakin tinggi. Begitu juga dengan variabel 

tenaga kerja, jika tenaga kerja yang digunakan banyak maka output yang 

dihasilkan pun meningkat. Peningkatan output inilah yang akan menambah 

kontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

 

 

Gambar 5. Fungsi Produksi  

Sumber: Todaro, 2000 

 

Dalam teori Harrod-Domar ini, fungsi produksinya berbentuk L karena sejumlah 

modal hanya dapat menciptakan suatu tingkat output tertentu (modal dan tenaga 

kerja yang tidak substitutif). Untuk menghasilkan output sebesar Q1 diperlukan 
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modal K1 dan tenaga kerja L1, dan apabila kombinasi itu berubah maka tingkat 

output berubah. Untuk output sebesar Q2, misalnya hanya dapat diciptakan jika 

stok modal sebesar K2. Menurut Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat 

menyisihkan suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya jika hanya untuk 

menggantikan barang-barang modal seperti gedung-gedung, peralatan dan 

material yang rusak. Tetapi, untuk menumbuhkan perekonomian tersebut, 

diperlukan investasi-investasi baru sebagai tambahan stok modal.  

 

Menurut Sukirno (2000) kegiatan investasi yang dilakukan oleh masyarakat secara 

terus menerus akan meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, 

meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran 

masyarakat. Peranan ini bersumber dari fungsi kegiatan investasi, yaitu: 

1. Investasi salah satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan 

investasi akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional serta 

kesempatan kerja.  

2. Pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas 

produksi.  

3. Investasi akan selalu diikuti oleh perkembangan teknologi.  

4. Jadi, investasi adalah pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-barang 

modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan 

terutama menambah barang-barang modal dalam perekonomian yang akan 

digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa depan. 

 

B. Jenis Investasi  

Berdasarkan jenisnya investasi dibagi menjadi dua, Pertama investasi pemerintah, 

adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah. Pada umumnya investasi yang dilakukan oleh pemerintah tidak 

dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan; Kedua investasi swasta, adalah 

investasi yang dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh swasta asing atau 

disebut Penanaman Modal Asing (PMA).  
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C. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 pasal 1, 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah kegiatan menanam modal untuk 

melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh 

penanaman modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. Jadi, 

penanaman modal dalam negeri adalah penggunaan kekayaan dari kekayaan 

masyarakat di negeri Indonesia termasuk hak-hak dan benda-benda, baik yang 

dimiliki oleh negara maupun swasta nasional atau swasta asing yang berdomisili 

di Indonesia yang disediakan baik secara langsung maupun tidak langsung guna 

menjalankan sesuatu usaha menurut atau berdasarkan ketentuan Undang-Undang 

Penanaman Modal.  

 

D. Penanaman Modal Asing (PMA)  

Penanaman Modal Asing diyakini menjadi salah satu sumber penting pembiayaan 

bagi negara Indonesia. Kehadiran PMA diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang besar bagi pembangunan melalui transfer aset, teknologi dan keterampilan 

manajerial untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Penanaman Modal Asing 

(PMA) hanyalah meliputi penanaman modal asing secara langsung yang 

dilakukan berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1967 dan yang 

digunakan menjalankan perusahaan di Indonesia. Modal asing disini adalah alat 

pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian dari kekayaan devisa 

Indonesia, yang dengan persetujuan Pemerintah digunakan untuk pembiayaan 

perusahan di Indonesia. Alat-alat untuk perusahaan termasuk penemuan-

penemuan baru milik orang asing, dan bahan-bahan yang dimasukkan dari luar ke 

dalam wilayah Indonesia, selama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari kekayaan 

devisa Indonesia.  
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Salvatore (2014) menjelaskan bahwa PMA terdiri atas:  

1. Investasi portofolio (Portfolio Investment)  

Portofolio dapat diartikan sebagai serangkaian kombinasi beberapa aktiva yang 

akan diinvestasikan yang akan dipegang oleh investor baik perorangan atau oleh 

lembaga. Investasi portofolio yang hanya melibatkan aset-aset finansial saja, 

seperti obligasi dan saham, yang didenominasikan atau ternilai dalam mata uang 

nasional. Kegiatan-kegiatan investasi portofolio atau finansial ini biasanya 

berlangsung melalui lembaga-lembaga keuangan seperti bank, perusahaan dana 

investasi, yayasan pensiun, dan sebagainya. 

 

2. Investasi asing langsung (Foreign Direct Investment)  

Menurut Krugman (1999:204), yang dimaksud dengan istilah investasi asing 

langsung adalah arus modal internasional dimana perusahaan dari suatu negara 

mendirikan atau memperluas perusahaannya di negara lain. Penanaman Modal 

Asing yang meliputi investasi ke dalam aset-aset secara nyata berupa 

pembangunan pabrik-pabrik, pengadaan berbagai macam barang modal, 

pembelian tanah untuk keperluan produksi, dan sebagainya. Keberadaan aset-aset 

ini, biasanya diikuti dengan penyelenggaraan fungsi-fungsi manajemen dan pihak 

investor sendiri (pemilik aset) tetap mempertahankan kontrol terhadap dana-dana 

yang telah ditanamkannya.  

 

Dalam bidang-bidang usaha yang terbuka bagi modal asing maka dapat dilakukan 

kerja sama antara modal asing dan modal nasional dengan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku. Pemerintah akan menetapkan bidang-bidang usaha, bentuk-bentuk 

dan cara-cara kerja sama antara modal asing dan modal nasional dengan 

memanfaatkan modal dan keahlian asing dalam bidang ekspor serta produksi 

barang-barang dan jasa-jasa. Ini akan menyebabkan peningkatan pada investasi 

pemerintah. Manfaat PMA sendiri yaitu membantu mendanai sektor yang 

kekurangan dana, membuka lapangan kerja baru sehingga angka pengangguran 

dapat berkurang. Selain itu, masuknya investasi asing akan disertai dengan 

transfer teknologi. Investor asing juga akan melibatkan UMKM yang akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat.  
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Aspek-aspek penting yang harus dipertimbangkan investor adalah :  

a. Sejarah performa secara jangka panjang. Investor harus mempertimbangkan 

data historis pertumbuhan penjualan dan pendapatan, serta pertumbuhan 

harga.  

b. Kompetisi yang harus dipertimbangkan yakni 5 faktor kompetisi dasar, yaitu: 

kompetitor baru, kekuatan posisi tawar pembeli, persaingan dengan 

kompetitor yang sudah ada, potensi adanya produk/jasa yang bisa 

menggantikan, dan kekuatan posisi tawar pemasok.  

c. Pengaruh Pemerintah yang mampu membuat peraturan dan kebijakan-

kebijakan baru.  

d. Perubahan struktur ekonomi seperti pergeseran industri yang berbasis 

teknologi informasi. Investor harus siap siaga mengadapi perubahan tersebut 

dimasa depan.  

 

2.1.5 Penduduk 

A. Jumlah Penduduk  

Pada umumnya penduduk dipandang sebagai penghambat pembangunan apalagi 

dalam jumlah yang besar yang disertai dengan pertumbuhan penduduk yang 

tinggi. Dengan demikian penduduk dianggap sebagai beban pembangunan. 

Penduduk menurut Said (2001), Penduduk adalah jumlah orang yang bertempat 

tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil dari proses-

proses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi. Penduduk menurut 

Nurdiman, Penduduk adalah mereka yang menetap dan berdomisili dalam suatu 

Negara. Penduduk menurut Srijanti dan A. Rahman, Penduduk adalah orang yang 

mendiami suatu tempat dalam wilayah tertentu dengan tanpa melihat status 

kewarganegaraan yang dianut oleh orang tersebut. Penduduk menurut P.N.H 

Simanjuntak, Penduduk adalah mereka yang bertempat tinggal atau berdomisili di 

dalam suatu wilayah Negara. Penduduk menurut Dr. Kartomo, Penduduk adalah 

semua orang yang mendiami suatu wilayah tertentu pada waktu tertentu, terlepas 

dari warga negara atau bukan warga Negara.  

 



24 

 

Menurut Badan Pusat Statistika (2010), menjelaskan Jumlah penduduk 

merupakan semua orang yang berdomisili di suatu daerah selama sebulan atau 

lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan 

menetap. Menurut Tambunan (2003), dari sisi permintaan jumlah penduduk yang 

besar merupakan potensi besar bagi pertumbuhan pasar, yang berarti faktor bagi 

pertumbuhan kegiatan-kegiatan ekonomi. Dari sisi penawaran jumlah penduduk 

yang besar dengan pendidikan dan kesehatan yang baik disiplin dan etos kerja 

yang tinggi merupakan asset yang penting bagi produksi. Di lain segi jumlah 

penduduk merupakan faktor utama untuk menentukan banyaknya permintaan 

bahan konsumsi yang perlu disediakan, begitu juga banyaknya fasilitas umum 

yang perlu dibangun di suatu wilayah (Robinson, 2012).  

 

Menurut Maier (dikutip dari Mudrajat Kuncoro, 1997) dikalangan para pakar 

pembangunan telah ada konsensus bahwa laju pertumbuhan penduduk yang tinggi 

tidak hanya berdampak buruk terhadap supply bahan pangan, namun juga semakin 

membuat kendala bagi pengembangan tabungan, cadangan devisa, dan 

sumberdaya manusia. Terdapat tiga alasan mengapa pertumbuhan penduduk yang 

tinggi akan memperlambat pembangunan.  

 

1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dibutuhkan untuk membuat 

konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi. Rendahnya sumberdaya 

perkapita akan menyebabkan penduduk tumbuh lebih cepat, yang gilirannya 

membuat investasi dalam “kualitas manusia” semakin sulit.  

2. Banyak negara dimana penduduknya masih sangat tergantung dengan sektor 

pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam keseimbangan antara 

sumberdaya alam yang langka dan penduduk. Sebagian karena pertumbuhan 

penduduk memperlambat perpindahan penduduk dari sektor pertanian yang 

rendah produktifitasnya ke sektor pertanian modern dan pekerjaan modern 

lainnya.  

3. Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit melakukan 

perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan perubahan ekonomi dan 

sosial. Tingginya tingkat kelahiran merupakan penyumbang utama 

pertumbuhan kota yang cepat. Bermekarannya kota-kota di NSB membawa 
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masalah-masalah baru dalam menata maupun mempertahankan tingkat 

kesejahteraan warga kota.  

 

Menurut Maltus (dikutip dalam Lincolin Arsyad, 1997) kecenderungan umum 

penduduk suatu negara untuk tumbuh menurut deret ukur yaitu dua-kali lipat 

setiap 30-40 tahun. Sementara itu pada saat yang sama, karena hasil yang 

menurun dari faktor produksi tanah, persediaan pangan hanya tumbuh menurut 

deret hitung. Oleh karena pertumbuhan persediaan pangan tidak bisa 

mengimbangi pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan tinggi, maka 

pendapatan perkapita (dalam masyarakat tani didefinisikan sebagai produksi 

pangan perkapita) akan cenderung turun menjadi sangat rendah, yang 

menyebabkan jumlah penduduk tidak pernah stabil, atau hanya sedikit di atas 

tingkat subsiten.  

 

Menurut Nelson dan Leibstein (dikutip dari Sadono Sukirno, 1983) terdapat 

pengaruh langsung antara pertambahan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Nelson dan Leibstein menunjukan bahwa pertumbuhan penduduk 

yang pesat di negara berkembang menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat 

tidak mengalami perbaikan yang berarti dan dalam jangka panjang akan 

mengalami penurunan kesejahteraan serta meningkatkan jumlah penduduk 

miskin. 

 

2.1.6 Tenaga Kerja 

A. Definisi Tenaga Kerja 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja terdiri atas 

2 kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.  

 

Penduduk dalam usia kerja dapat digolongkan menjadi dua yaitu:  

1. Angkatan kerja, yaitu penduduk berumur 10 tahun ke atas yang bekerja, 

sementara tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan.  
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2. Bukan angkatan kerja, yaitu penduduk bukan dalam angkatan kerja yang 

terdiri dari penduduk yang mengurus rumah tangga, murid atau mahasiswa, 

penerima pendapatan lain-lain. 

 

B. Pengertian angkatan kerja 

 

Angkatan kerja adalah penduduk berumur usia 15 tahun keatas yang kegiatan 

utama bekerja, dan atau sementara ridak bekerja dan atau sedang menganggur 

(tidak punya pekerjaan). Pada era globalisasi saat ini, kerja merupakan suatu hal 

pokok yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Kerja seakan telah 

menjadi “urat nadi” untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik kebutuhan primer, 

sekunder, bahkan tersier. Sedangkan bekerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang 

dilakukan anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalanyang pantas. 

Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau pikiran. Tenaga kerja 

sebagai salah satu faktor produksi mempunyai arti yang besar, karena semua 

kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh manusia. Alam tela 

memberikan kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa usaha manusia semua 

akan tersimpan.  

 

Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja dan mencari pekerjaan 

untuk mandapatkan upah. Penduduk usia kerja yang tidak mencari pekerjaan dan 

tidak bersedia menerima pekerjaan yang tersedia dianggap tidak menganggur dan 

tidak termasuk angkatan kerja, seperti ibu rumah tangga yang hanya mengurus 

rumah tangga tidak dianggap menganggur dan tidak masuk angkatan kerja.  

 

1. Angkatan kerja yang bekerja 

Bekerja adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dengan maksud memperoleh 

atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, kegiatan bekerja 

tersebut paling sedikit dilakukan 1jam dalam seminggu.  

 

Menurut Sukirno, menyatakan bahwa penduduk merupakan faktor penting dalam 

peningkatan produksi dan kegiatan ekonomi karena dalam penyediaan lapangan 

kerja, tenaga ahli dan usahawan diperoleh dari penduduk itu sendiri. 



27 

 

Jumlah angkatan kerja yang bekerja secara tradisional merupakan fakor positif 

dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak angkatan kerja 

yang bekerja maka semakin besar juga tingkat produksi yang dihasilkan dan 

berimbas kepada naiknya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan penduduk yang 

tinggi juga membuka potensi pasar yang besar apabila dapat dimanfaatkan dengan 

baik. Sedangkan menurut BPS angkatan kerja yang bekerja merupakan bagian 

dari angkatan kerja yang bekerja yang sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk 

terlibat dalam kegiatan produktif untuk menghasilkan barang dan jasa. Menurut 

UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 

dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk kebutuhan 

masyarakat luas.  

 

2. Pengangguran 

Pengangguran atau orang yang menganggur adalah mereka yang tidak mempunyai 

pekerjaan dang sedang aktif mencari pekerjaan. Kategori orang yang menganggur 

biasanya adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan pada usia kerja dan masa 

kerjanya. Usia kerja biasanya adalah usia yang tidak dalam masa sekolah tapi di 

atas usia anak-anak. 

 

Pengangguran dalam suatu Negara adalah perbedaan diantara angkatan kerja 

dengan pengguna tenaga kerja yang sebenarnya. Dan yang dimaksud angkatan 

kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu perekonomian pada 

suatu waktu tertentu. Untuk menentukan angkatan kerja dan bukan angkatan kerja 

maka diperlukan dua informasi, yaitu : 

a. jumlah penduduk yang berusia diantara 15tahun dan 64 tahun yang disebut 

dengan penduduk usia kerja. 

b. jumlah penduduk yang berusia diantara 15-64 tahun yang tidak ingin bekerja 

(seperti: mahasiswa, pelajar, ibu tumah tangga, dan penganggur sukarela), 

penduduk ini dinamai dengan penduduk bukan angkatan kerja. Dengan 

demikian angkatan kerja pada suatu periode dapat dihitung dengan 

mengurangi jumlah penduduk usia kerja dengan bukan angkatan kerja. 
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Sedangkan perbandingan diantara jumlah angkatan kerja yang menganggur 

dengan angkatan kerja keseluruhannya disebut tingkat pengangguran. 

 

C. Bukan Angkatan Kerja 

Terdapat beberapaa versi yang menjelaskan tentang definisi penduduk buaka 

angkatan kerja diantaranya, yaitu : menurut ostinasia yang ddimaksud dengan 

bukan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang kegiatannya tidak bekerja 

maupun tidak mencati pekerjaan atau penduduk usia kerja dengan kegiatan 

sekolah, mengurus rumah tangga dan lainnya. Sedangkan dalam versi lainnya 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bukan angkatan kerja adalah tenaga 

kerja yang berusia 10 tahun keatas yang selama seminggu hanya bersekolah, 

mengurus rumah tangga dan sebagainyya atau tidak bekerja, mencari kerja. Oleh 

sebab itu kelompok ini dinamakan potensial labor force. 

 

Mereka yang tercatat jumlahnya tidak sedikit dan mungkin sebagian besar masuk 

ke dalam transisi antara sekolah untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang 

lebih tinggi atau tidak dalan kategori bukan angkatan kerja (BAK), yang termasuk 

kedalam bukan angkatan kerja yaitu pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga, dan 

penganggur sukarela. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan ini tentu tidak terlepas dari berbagai bentuk penelitian 

lain yang dijadikan sebagai pedoman serta acuan dalam proses penyelesaian 

penelitian ini. Ada beberapa studi terdahulu yang dilakukan sebagai acuan dalam 

penelitian ini diantara nya adalah : 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. 
Penelitian dan Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1.  Ria Finola Ifani (2021) 

Analisis Pengaruh 

Belanja Modal, 

Invetasi dan Jumlah 

Penduduk Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Pulau 

Sumatera Tahun 2015-

2019 

Pertumbuhan 

ekonomi, Dana 

Alokasi Umum, 

Belanja Modal, 

Investasi, 

Penanaman 

Modal Dalam 

Negeri, Jumlah 

Penduduk 

Regresi 

linier 

berganda 

− Secara simultan semua 

variable berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Sumatera 

tahun 2015-2019 

− Secara parsial DAU 

dan belanja modal 

memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan 

investasi dan jumlah 

penduduk memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Sumatera 

tahun 2015-2019. 

2.  Desrini Ningsih dan 

Selvi Indah Sari 

(2018) 

Pengaruh Investasi dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Di Kota Batam 

Pertumbuhan 

ekonomi, 

Investasi dan 

Tenaga Kerja 

Regresi 

linier 

berganda 

− Investasi secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kota 

Batam. 

− Tenaga kerja secara 

parsial belum 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kota 

Batam.  

− Investasi dan tenaga 

kerja secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di kota Batam. 

3.  Windy Ayu Astuti, 

Muhammad Hidayat, 

dan Ranti Darwin 

(2017) 

Pengaruh Investasi, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Investasi (PMA 

& PMDN), 

Tenaga Kerja 

Regresi 

linier 

berganda 

− -Investasi memiliki 

hubungan negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten 
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No. 
Penelitian dan Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Tenaga Kerja dan 

Pertumbuhan 

Penduduk Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

di Kabupaten 

Pelalawan 

dan 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Pelalawan; 

− Tenaga kerja memiliki 

hubungan positif dan 

tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten 

Pelalawan; 

− Pertumbuhan 

penduduk memiliki 

hubungan negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten 

Pelalawan;  

− Variabel investasi, 

tenaga kerja, dan 

pertumbuhan 

penduduk secara 

Bersama sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten 

Pelalawan. 

4.  Bambang Setijawan, 

Nurul Anwar, Suharno 

(2021) 

Pengaruh Investasi, 

Tenaga Kerja Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah  

Terhadap Pengaruh 

Investasi, Tenaga 

Kerja Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah  

di Provinsi Jawa 

Tengah 

Pengaruh 

Investasi, Tenaga 

Kerja, 

Pengeluaran 

Pemerintah dan 

Pengaruh 

Investasi, Tenaga 

Kerja Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah  

 

 

Regresi 

linier 

berganda 

− Investasi tenaga kerja 

dan pengeluaran 

pemerintah 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2014 – 

2019. 

5.  Indrian Safitri, 

Aliasuddin (2016) 

Pengaruh Penduduk 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Penduduk, 

Pendidikan dan 

Kesehatan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

− Angka lamanya 

bersekolah 

berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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No. 
Penelitian dan Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

− Jumlah Penduduk 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

− Angka Partisipasi 

Sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

6.  Aria Langlang Buana, 

Herlina Juni Risma 

Saragih , dan Sovian 

Aritonang (2018) 

Pengaruh Pengeluaran 

Pemerintah, Investasi 

Pemerintah,  

Investasi Swasta Dan 

Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pertumbuhan  

Ekonomi Di Pulau 

Jawa Tahun 2011 - 

2015 

Pengeluaran 

Pemerintah, 

Investasi 

Pemerintah, 

Investasi Swasta, 

Tenaga Kerja, 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Regresi 

linier 

berganda 

Menunjukkan bahwa  

pengeluaran pemerintah, 

investasi swasta dan tenaga 

kerja berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di pulau Jawa. 

Pengaruh dari seluruh 

variabel independen 

terhadap variabel dependen 

adalah sebesar 97% dan 

sisanya sebesar 3% 

merupakan pengaruh 

variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian 

ini. Sedangkan korelasi 

seluruh variabel 

indenpenden dengan 

variabel dependennya 

menunjukkan korelasi 

yang tinggi yaitu sebesar 

0,989. 

7.  Heidy Menajang 

 

Pengaruh Investasi 

Dan Tenaga Kerja 

Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  

Kota Manado 

Otonomi, Tenaga 

Kerja, Struktur 

Ekonomi 

Regresi 

linier 

berganda 

Pengaruh Investasi 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kota Manado 

adalah signifikan.  

− Pengaruh tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kota Manado 

adalah signifikan.  

− Hubungan antara 

investasi dengan 

pertumbuhan ekonomi 

adalah sangat erat.  
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No. 
Penelitian dan Judul 

Penelitian 
Variabel 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

− Hubungan antara 

tenaga kerja dengan 

pertumbuhan ekonomi 

adalah sangat erat.  

− Secara simultan 

pengaruh investasi dan 

tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Kota Manado adalah 

siginifikan.  

− Besarnya kontribusi 

perkembangan variabel 

investasi dengan 

variabel tenaga kerja 

terhadap variasi naik-

turunnya pertumbuhan 

ekonomi adalah 

sebesar 96,2% 

sedangkan sisanya 

sebesar 3,8% 

dijelaskan oleh faktor-

faktor lain.  

8.  Yulina Eliza (2015) 

Pengaruh Investasi, 

Angkatan Kerja Dan 

Pengeluaran  

Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  

Di Sumatera Barat 

Investasi, 

Angkatan Kerja, 

Pengeluaran 

Pemerintah Dan 

Pertumbuhan  

Ekonomi 

Regresi 

linier 

berganda 

− Secara parsial investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi, angkatan 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

dan pengeluaran 

pemerintah (rutin dan 

pembangunan) 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi Sumatera 

Barat. 

− Secara simultan 

(bersama-sama) 

Investasi, Angkatan 

Kerja dan Pengeluaran 

Pemerintah signifikan 

mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi 

Sumatera Barat. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan 

di suatu negara. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu negara ditandai 

dengan bertambahnya output yang di produksi yang dihasilkan oleh seluruh unit 

usaha dalam suatu wilayah dan dalam periode tertentu (satu tahun). Dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan investasi-investasi baru sebagai 

stok modal seperti dengan adanya semakin banyak tabungan yang kemudian 

diinvestasikan, maka semakin cepat terjadi pertumbuhan ekonomi. Dengan 

semakin besarnya investasi diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, 

dimana peningkatan modal sangat berperan penting untuk meningkatkan 

perekonomian. Oleh karena itu, baik investasi pemerintah maupun investasi 

swasta dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui penghimpunan dana 

yang diarahkan pada kegiatan ekonomi produktif. Pulau Sumatera termasuk pulau 

terbesar di Indonesia sehingga jumlah penduduk yang begitu pesat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan akan secara otomatis menambah tenaga 

kerja yang juga berlebihan, juga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

 

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kerangka Pikir 

 

PMDN 

(X1) 

Jumlah penduduk 

(X2) 

Angkatan Kerja 

(X3) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara dari masalah penelitian yang mengandung 

pernyataan-pernyataan ilmiah, tetapi masih memerlukan pengujian. Oleh karena 

itu, hipotesis dibuat berdasarkan hasil penelitian terdahulu berdasarkan data-data 

yang telah ada sebelum penelitian dilakukan secara lebih lanjut untuk menguji 

kembali hipotesis tersebut. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga Penanaman Modal Dalam Negeri memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2015-

2019. 

2. Diduga jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2015-2019. 

3. Diduga angkatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2015-2019. 

4. Diduga Penanaman Modal Dalam Negeri, jumlah penduduk dan angkatan 

kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2015-2019. 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan antar bagian dan fenomena tersebut. Tujuan penelitian kuantitatif 

adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori, 

dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam (Abdullah & Saibani, 

2014). Penelitian kuantitatif adalah suatu metode dalam penelitian yang mengolah 

dan memproses data-data yang berupa angka sebagai alat yang digunakan untuk 

menganalisis dan melakukan kajian penelitian (Suryani dan Hendrayadi, 2015). 

 

3.2 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh dari Penanaman 

Modal Dalam Negeri, Jumlah Penduduk dan Angkatan kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di wilayah pulau Sumatera di ambil dari 10 Provinsi di 

Pulau Sumatera yang terdiri dari Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kep. Riau, Kep. Bangka Belitung. 

Data ini dimulai dari tahun 2015-2019 dan diambil dari Badan Pusat Statistik 

(BPS).  

 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder selama 

periode 2015-2019 dengan cross section yaitu 10 Provinsi di pulau Sumatera 

(Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, 

Bengkulu, Lampung, Kep. Riau, Kep. Bangka Belitung). Data sekunder 
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merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder pada penelitian 

ini bersumber dari Badan Pusat Statistik yang dipublikasikan di website resmi dan 

referensi studi kepustakaan melalui buku, jurnal, artikel dan bahan lain dari 

berbagai situs website yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian. 

Data ini termasuk kedalam kelompok data panel. Regresi data panel adalah 

gabungan antara data cross section dan data time series. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiyono, 2016). Variabel-variabel pada 

penelitian ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Y), Investasi (X1), Jumlah Penduduk 

(X2), dan Angkatan kerja (X3). Maka definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 

 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang umumnya 

dipergunakan untuk melihat keadaan perekonomian di suatu wilayah. 

Kemampuan memproduksi dari sektor-sektor ekonomi yang ada di masin-

gmasing Provinsi di pulau Sumatera. Laju pertumbuhan ekonomi dilihat dari 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tiap tahun dan dinyatakan dalam 

persen. dalam penelitian ini digunakan PDRB berdasarkan harga konstan tahun 

2010. Maka rumus pertumbuhan ekonomi: 

𝑷𝑬 =
𝑷𝑫𝑹𝑩𝒕 − 𝑷𝑫𝑹𝑩𝒕−𝟏

𝑷𝑫𝑹𝑩𝒕−𝟏
 

 

2. Investasi 

Investasi adalah suatu penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan 

keuntungan di masa-masa yang akan datang. Investasi yang digunakan merupakan 

total dari Penanaman Modal Dalam Negeri Maka rumus investasi sebagai berikut: 

𝑰𝑵𝑽 = 𝑳𝒏 (𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝑴𝑫𝑵) 
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3. Penduduk  

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis Republik 

Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 

6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Penelitian ini menggunakan data Jumlah 

Penduduk diambil dari 10 provinsi di Pulau Sumatera yang tercantum di BPS 

masing-masing Provinsi. 

 

4. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

untuk masyarakat. Tenaga kerja terdiri atas 2 kelompok yaitu angkatan kerja dan 

bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam 

usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara tidak 

bekerja, dan yang sedang mencari pekerjaan. 

 

Tabel 2. Jenis dan Sumber Data. 

Variabel Indikator Simbol Sumber 
Rasio  

Pengukuran  

Pertumbuhan 

Ekonomi 

PDRB 

Menurut 

Provinsi 

Pulau 

Sumatera 

ADHK 2010 

PDRB BPS Miliyar Rupiah 

Investasi 

Investasi 

Penanaman 

Modal Dalam 

Negeri 

Menurut 

Provinsi 

PMDN BPS Miliyar Rupiah 

Penduduk 
Jumlah 

Penduduk  
JPD BPS Juta Jiwa 

Tenaga Kerja 
Angkatan 

Kerja 
AK BPS Juta Jiwa 

Sumber: Penulis 
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3.5 Model Analisis Regresi data panel 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas 

Penanaman Modal Dalam Negeri, Jumlah Penduduk, dan Tenaga Kerja terhadap 

variabel terikat pertumbuhan ekonomi. Untuk memudahkan estimasi, maka fungsi 

dari persamaan diatas ditransformasikan kedalam persamaan regresi, sehingga 

didapat persamaan sebagai berikut: 

PEit = 0 + 1PMDNit + 2JPDit +3AKit + εit 

Keterangan :  

0   = Konstanta  

1, 2, 3, 4 = Koefisien Regresi  

i   = Provinsi-provinsi di Pulau Sumatera 

t   = Periode Waktu Tahun 

PE   = Pertumbuhan Ekonomi 

PMDN  = Penanaman Modal Dalam Ngeri 

JPD   = Jumlah Penduduk 

AK   = Angkatan Kerja 

ε  = error term 

 

3.6 Regresi Data Panel 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode regresi panel data. 

Pemilihan data panel dalam penelitian ini karena berkaitan dengan peneliti yang 

memasukkan 10 Provinsi selama periode 2015- 2019. Penggunaan data panel 

dalam penilitian ini merupakan gabungan antara data time series dan cross 

section. Dalam penelitian ini terdapat 3 metode pengolahan data yang digunakan, 

sebagai berikut: 

 

1. Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS) 

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak 

diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa 

perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa 
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menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat 

terkecil untuk mengestimasi model data panel. 

 

2. Fixed Effect Model (FEM)  

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi 

dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model Fixed Effects 

menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar 

perusahaan, perbedaan intersep bisa terjadi karena perbedaan budaya kerja, 

manajerial, dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar perusahaan. Model 

estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy Variable 

(LSDV). 

 

3. Random Effect Model (REM)  

Bila pada fixed effect model perbedaan karakteristik-karakteristik individu dan 

waktu diakomodasikan pada intersep sehingga intersep nya berubah antar waktu. 

Sementara model Random Effect Model (REM) memiliki perbedaan karakteristik 

individu dan waktu diakomodasikan pada error dari model. 

 

Mengingat ada dua komponen yang mempunyai kontribusi pada pembentukan 

error, yaitu individu dan waktu, maka random error pada REM juga perlu diurai 

menjadi error untuk komponen waktu dan error gabungan.  

 

3.7 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Untuk memilih model mana yang terbaik diantara ketiga model tersebut, yaitu 

dengan cara dilakukan uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier. 

Ketiga pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

3.7.1 Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk menguji antara model CEM dan FEM. Sebelum itu 

perlu dilakukan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : β1 = 0 (maka digunakan model CEM) 

H1 : β1 ≠ 0 (maka digunakan model FEM) 
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Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan uji Chow adalah 

sebagai berikut : 

Jika nilai prob. F > 0,05 artinya H0 diterima, maka menggunakan CEM. 

Jika nilai prob. F < 0,05 artinya H0 ditolak, maka menggunakan FEM. 

 

3.7.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk menguji apakah data di analisis dengan 

menggunakan FEM atau REM. Hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

H0 : β1 = 0 (maka digunakan model REM) 

H1 : β1 ≠ 0 (maka digunakan model FEM) 

 

Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan uji Hausman adalah 

sebagai berikut : 

Jika nilai prob. Chi-Square > 0,05 artinya H0 diterima, maka menggunakan REM. 

Jika nilai prob. Chi-Square < 0,05 artinya H0 ditolak, maka menggunakan FEM. 

 

3.7.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk menguji apakah data di analisis 

menggunakan REM atau CEM. Uji ini dilakukan ketika dalam pengujian Chow 

yang terpilih adalah model CEM. Hipotesis yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

H0 : β1 = 0 (maka digunakan model CEM) 

H1 : β1 ≠ 0 (maka digunakan model REM) 

 

Pedoman yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan uji Lagrange 

Multiplier adalah sebagai berikut : 

Jika nilai stat. LM > Chi-Square, artinya H0 ditolak, maka menggunakan REM. 

Jika nilai stat. LM < Chi-Square, artinya H0 diterima, maka menggunakan CEM. 
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3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Squares (OLS). 

Pengujian asumsi klasik dilakukan karena model regresi yang terpilih adalah 

Fixed Effect Model (FEM). Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji normalitas residual, dan deteksi 

multikolinieritas.  

 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi 

secara normal atau tidak. Ada beberapa metode untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi residual antara lain J-B Test dan metode grafik. Penelitian ini 

akan menggunakan metode J-B test, yang dilakukan dengan menghitung nilai 

skewness dan kurtosis.  

Hipotesis dari uji normalitas adalah sebagai berikut:  

H0 : residual terdistribusi secara normal  

Ha : residual terdistribusi secara tidak normal  

 

Dan kriteria sebagai berikut:  

Jarque-Bera statistik < chi-kuadrat maka residual terdistribusi normal  

Jarque-Bera statistik > chi-kuadrat maka residual terdistribusi tidak normal.  

 

2. Uji Autokorelasi  

Autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel gangguan dengan variabel 

gangguan yang lain. Sedangkan salah satu asumsi penting pada metode OLS tidak 

adanya hubungan antara variabel gangguan satu dengan variabel gangguan yang 

lain. Salah satu uji autokorelasi yang dikemukakan oleh Breush dan Godfrey 

adalah uji Lagrange Multiplier (LM-test) dengan membandingkan chi-kuadrat 

hitung (obs*R-square) dengan nilai chi-kuadrat tabel. Hipotesis dari uji Lagrange 

Multiplier (LM-test) yaitu sebagai berikut (Widarjono, 2018):  

H0 : tidak terdapat autokorelasi  

Ha : terdapat autokorelasi  
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Dan kriteria sebagai berikut:  

Chi-kuadrat hitung > chi-kuadrat tabel maka terdapat autokorelasi  

Chi-kuadrat hitung < chi-kuadrat tabel maka tidak terdapat autokorelasi  

 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah masalah dalam model persamaan dimana varians dari 

residual variabel bebas tidak bernilai tetap dan konstan. Uji heteroskedastisitas 

dilakukan untuk menguji varians residual bebas apakah konstan atau tidak. 

Banyak cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas dalam model, salah satunya 

adalah dengan menggunakan Uji White (White Test) dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0 : tidak ada heteroskedastisitas  

Ha : terdapat heteroskedastisitas  

 

Dan kriteria sebagai berikut:  

Chi-kuadrat hitung (nR2) > chi-kuadrat kritis maka ada heteroskedastisitas  

Chi-kuadrat hitung (nR2)<chi-kuadrat kritis maka tidak ada heteroskedastisitas. 

 

4. Deteksi Multikolinieritas  

Deteksi multikolinieritas digunakan untuk mendeteksi apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). 

Uji terhadap multikolinieritas dilakukan dengan menghitung Variance Inflation 

Factor (VIF) dari hasil estimasi yang didapat. Mengikuti (Gujarati & Porter, 

2009) dan (Studenmund & Johnson, 2016) dengan ketentuan bahwa nilai VIF 

sebagai berikut:  

1 sampai ≤ 5 terdapat multikolinieritas yang rendah  

>5 sampai ≤ terdapat multikolinieritas yang sedang  

>10 terdapat multikolinieritas yang tinggi. 

 



43 

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Uji t-Statistik 

Uji t-statistik digunakan untuk menguji hipotesis satu arah secara parsial guna 

menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen. Uji t-statistik merupakan pengujian koefisien regresi masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H0 = tidak ada pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. 

H1 = ada pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

 

Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti variabel 

independen secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima, yang berarti variabel 

independen secara secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

3.9.2 Uji F-statistik  

Uji F-statistik bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji 

F-statistik ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dan F-tabel 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau taraf signifikansi sebesar 5%. 

 

Menentukan formula hipotesis: 

H0 = variabel independen secara simultan tidak bepengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Ha = variabel independen secara simultan bepengaruh terhadap variabel dependen. 
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Hasil f-hitung dibandingkan dengan f-tabel, dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

H0 diterima Ha ditolak, jika F-hitung < F-tabel  

H0 ditolak Ha diterima, jika F-hitung > F-tabel  

 

Penarikan kesimpulan: 

Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan didukung oleh 

teori yang sesuai dengan objek dan masalah penelitian. Apabila H0 diterima, maka 

disimpulkan bahwa suatu pengaruh adalah tidak signifikan, artinya tidak ada 

pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sampai seberapa besar 

presentase variasi dalam variabel terikat pada model yang diterangkan oleh 

variabel bebasnya. Nilai R² berkisar antara 0 < R² < 1. Semakin besar R², semakin 

baik kualitas model, karena semakin dapat menjelaskan hubungan antara variabel 

dependen dan independen (Gujarati, 2003).  

 

Adapun kegunaan koefisien determinasi adalah :  

1. Sebagai ukuran ketepatan/kecocokan garis regresi yang dibuat dari hasil 

estimasi terhadap sekelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R², 

maka semakin bagus garis regresi yang terbentuk dan semakin kecil R², maka 

semakin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili data hasil observasi.  

2. Untuk mengukur proporsi/presentase dari jumlah variasi yang diterangkan 

oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari variabel x 

terhadap variabel u untuk mengukur proporsi/presentase dari jumlah variasi 

yang diterangkan oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan 

dari variabel x terhadap variabel y.  

 

 



 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian mengenai analisis pertumbuhan 

ekonomi Pulau Sumatera tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel, diketahui pada tingkat 

keyakinan 95 persen dan nilai siginifikansi sebesar 0,05 bahwa Investasi 

Penanaman modal dalam negeri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. Hal ini menunjukkan 

bahwa investasi dalam negeri belum memberikan dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dikarenakan daerah belum memberikan iklim yang 

kondusif bagi investor dalam negeri. 

2. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel, diketahui pada tingkat 

keyakinan 95 persen dan nilai siginifikansi sebesar 0,05 bahwa jumlah 

penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan penduduk yang tinggi menyebabkan konsumsi barang dan jasa 

meningkat maka akan meningkatkan pendapatan, maka bias meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.  

3. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel, diketahui pada tingkat 

keyakinan 95 persen dan nilai siginifikansi sebesar 0,05 bahwa Angkatan 

Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya jumlah angkatan kerja yang tinggi akan meningkatkan produktivitas 

sehingga meningkatkan jumlah produksi, dengan demikian akan 
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meningkatkan nilai tambah yang pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi.  

4. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel, diketahui pada tingkat 

keyakinan 95 persen dan nilai siginifikansi sebesar 0,05 bahwa investasi 

PMDN, Angkatan kerja dan jumlah penduduk besama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Pulau Sumatera. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dirumuskan diatas maka 

peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Adapun saran pada Penanaman Modal Dalam Negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi di pulau sumatera yaitu; 

a. Untuk dapat meningkatkan Penanaman Modal Dalam Negeri di Indonesia 

khususnya di pulau Sumatera, pemerintah harus dapat mengupayakan 

iklim penanaman modal yang kondusif, menciptakan stabilitas ekonomi, 

meningkatkan keamanan negara dan regulasi yang tepat, agar para investor 

dapat merasa aman dan tertarik untuk menanamkan modal mereka 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

b. Untuk Penanaman Modal Dalam Negeri juga perlu adanya dorongan 

dengan membangun atau menyiapakan infrastrukur penunjang investasi, 

mempermudah proses perizinan, memberantas pungutan liar terkait 

perizinan, serta pengenaan pajak, mengadakan promosi-promosi terkait 

potensi investasi, dan mengarahkan para pelaku usaha agar mau membuat 

dan menyampaikan Laporan Kegiatan Penanaman Modal usahanya agar 

pemerintah dapat memperoleh data valid dan melihat sejuah mana 

keputusan yang dapat diambil terkait investasi dan pertumbuhan ekonomi 

kedepannya. 

2. Jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi  

a. mengingat pertumbuhan penduduk terus meningkat, pemerintah perlu 

menekan pertumbuhan penduduk dengan menggiatkan sosialisasi program 

(KB) khususnya pada masyarakan menengah kebawah dan bekerjasama 
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dengan tenaga kesehatan yang dapat memberikan pengetahuan mengenai 

pentingnya program (KB).  

b. Diharapkan kepada pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan baru agar dapat menyerap tenaga kerja yang 

diakibatkan pertumbuhan penduduk yang tinggi, karna dengan jumlah 

penduduk yang tinggi juga dapat berpengaruh negative terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 

a. Indikator yang menjadi penentu pertumbuhan ekonomi adalah kuantitas 

dan kualitas tenaga kerja, maka untuk menciptakan angkatan kerja yang 

berkualitas pemerintah perlu mengambil kebijakan stategis dalam upaya 

memperbaiki kualitas sumberdaya manusia di masing-masing daerah serta 

menyediakan fasilitas untuk meningkatkan kualitas SDM seperti 

pendidikan gratis sampai jenjang SMA, pelatihan khusus keterampilan dan 

kesehatan untuk masyarakat supaya kualitas SDM penduduk nya unggul 

dan dapat bersaing serta diharapkan semua fasilitas menjangkau setiap 

daerah di Indonesia.  

b. Selanjutnya dengan penduduk yang tinggi tersebut, setelah pemerintah 

memberikan fasilitas untuk menciptakan masyarakat/angkatan kerja yang 

berkualitas diharapkan bagi masyarakat yang telah memiliki keterampilan 

dan kompetensi yang ada dapat menciptakan ide startup atau usaha-usaha 

baru, mendorong UMKM dan menciptakan lapangan kerja untuk dapat 

menyerap angkatan kerja yang berkualitas pula.  
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